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Abstrak

Makalah ini pada dasarnya mendeskripsikan metodologi penelitian dengan
mengambil nilai-nilai dari tradisi Islam. Maksud dari penulisan ini adalah
memberikan pemahaman bahwa metodologi penelitian dapat dikonstruk
dari nilai-nilai agama, dalam hal ini Islam. Konstruksi yang demikian ini
Jjuga dapat digunakan dalam penelitian-penelitian akuntansi, bisnis, dan
ekonomi dengan hasil yang akan berbeda dengan metodologi arus utama
(positivistik).

Pembahasan pada makalah ini dimulai dari konsep realitas sosial, hakikat
manusia, hakikat ilmu pengetahuan, metodologi konstruksi ilmu
pengetahuan, sampai dengan metode penelitian.

Dari hasil pembahasan diketahui bahwa tradisi Islam dalam memahami
realitas sosial, hakikat manusia, ilmu pengetahuan, dan metodologi sangat
inklusif (terbuka), holistik, transendental, teleologikal, dan humanis.
Dengan karakter yang demikian, diharapkan bahwa metodologi ini dapat
memicu seseorang untuk bebas berkreasi dalam menciptakan instrumen
penelitian. Dengan kata lain, seorang peneliti dapat membuat rancang
bangun instrumen penelitian (desain metode penelitian) secara bebas,
fleksibel, dan bervariasi tergantung pada apa yang sedang dikajinya.

Kata Kunci : metodologi penelitian, realitas sosial, hakikat diri manusia, dan
hakikan ilmu pengetahuan

PENGANTAR

Haytsam, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Ghazali, Ionu Rusyd, Al-Khawarizmi, Ibnu Khaidun,

Ibn Talmlyya, Nashir al-Din Al-Thusi, Quthb Al-Din Al-Syirazl, Kamal Af-Din Al-
Farsi, dan lain-lainnya untuk menysbutnya sebagian, bukan/ah nama yang asing lagi, karena
mereka dlkenal sebagal limuwan yang mumpuni dan karyanya banyak dirujuk orang (balk
secara legal maupun lllegal) (Ilhat Arifin 1999, 6-10; Bakar1994, 15). Konsep-konsep ekonoml
modern yang selama Int dlkenal berasal dari Barat, ternyata dirujuk (tanpa menyebutkan
referensl) dari pemikir-pemlkir Muslim. Teor! pareto optimum, misainya, diambli dart Nahju/
Balaghah karya Imam All; The Wealth of Nationnya Adam Smith (1776 M) mengambil
Insplrasi darl buku Al-4mwalnya Abu Ubayd (838 M) (llhat leblh lengkap Arifin 1999, 6-10).

D alam dunia Islam nama-nama besar seperti Al-Razi, lbn Sina, Al-Biruni, lbn Al-

JURNAL BISNIS STRATEGI @ Vol 12 /Desember/Th. VIil/2003




Contoh lain dari karya pemikir-pemikir di atas
yang akhirnya diadopsi Barat bisa dilihat pada misalnya
karya Al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Khaldun -
untuk menyebut sebagian saja. Al-Ghazali (1111 M)
telah memberikan kontribusi pemikiran di sekitar kebu-
tuhan dasar (basic needs) manusia, teori pembagian
kerja (division of labor), dan teori evolusi uang. Al-
Ghazali juga telah meberikan pemikiran bahwa penim-
bunan uang adalah pekerjaan yang tidak memberikan
kontribusi bagi perekonomian (Arifin 1999, 9).

Sedangkan Ibnu Taimiyya (1328 M) memberikan
kontribusi pada aspek public duties yang meliputi
manajemen keuangan, timbangan dan ukuran, kontrol
harga, kondisi ekonomi abnormal, mekanisme supply
and demand dalam menentukan harga, pajak tidak
langsung dan kaitannya dengan pengalihan dari
produsen ke konsumen (Arifin 1999, 9).

Ibnu Khaldun banyak membahas dan
memberikan kontribusi pada aspek division of labor,
uang dan harga, produksi dan distribusi, perdagangan
internasional, pembentukan modal dan pertumbuhan,
siklus perdagangan, property and prosperity,
populasi, pertanian, industri dan perdagangan,
macroeconomics of tax, dan public expenditure
(Arifin 1999, 9).

Pemikiran-pemikiran mereka jelas memberikan
manfaat dan kontribusi yang nyata baik pada tingkat
konsep teori (yang kemudian dikembangkan oleh Barat)
maupun pada tingkat praksis. Dari sini kemudian
timbul beberapa pertanyaan penting tentang bagaimana
para ilmuwan tadi mendapatkan dan mengembangkan
iimu yang benar yang memberikan manfaat positif bagi
kemaslahatan hidup manusia; apakah metodologi
mereka adalah metodologi modsrn yang ilmiah; atau
apakah metodologi mereka murni menggunakan akal
rasional; atau apakah pendekatan metodologi mereka
lebih transendental, teleologis, holistik, bebas, dan
humanis bifa dibanding dengan metodologi modern.
Pertanyaan-pertanyaan ini adalah pertanyaan yang
fundamental menyangkut epistemologi konstruksi ilmu
pengetahuan.

Oleh karena itu, makalah ini mencoba untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di
atas dengan memberikan deskripsi ydng jelas di sekitar
bagaimana tradisi Islam memahami realitas sosial,
hakikat manusia, hakikat ilmu pengetahuan, dan
metodologi konstruksi lmu pengetahuan.
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Realitas Sosial

Dalam wacana iimu pengetahuan sosial, seorang
nominalis dalam melihat realitas beranggapan bahwa
“dunia sosial yang berada di luar kognisi individu tidak
lebih tersusun dari sekedar nama, konsep dan label
yang digunakan untuk membangun realitas” dan
digunakan “sebagai kreasi artifisial yang kegunaannya
didasarkan pada kemudahan untuk menggambarkan,
mengartikan, dan menegosiasikam dunia eksternal”
(Burrell dan Morgan 1979, 4). Namun sebaliknya, bagi
seorang realis, realitas sosial eksis secara independen
dari aktor-aktor sosial dan mengada dengan sendirinya
(Morgan dan Smircich 1980); bukan sesuatu yang
diciptakan individu (Burrell dan Morgan 1979,4).

Karya Burrell dan Morgan (1979) agaknya
menyederhanakan asumsi ontologis dengan
mempresentasikan dua kutub pemikiran yang ekstrim,
yaitu, nominalisme dan realisme. Sementara Al-Aali
(1993) mengkritik baik nominalisme maupun realisme
sebagai satu bagian kecil saja dari pandangan tentang
realitas. Nominalisme, menurutnya, mengasumsikan
bahwa individu ada dalam realitas dan melalui mereka
itu, realitas yang beragam dapat dipahami. Ini berarti
bahwa realitas tidak dapat dilihat secara komprehensif.
Hal ini juga mengasumsikan bahwa individu (misalnya
dalam pengertian relasi antar manusia) memutuskan
model hubungan mereka dengan yang lain dan
menafikan pengaruh elemen-elemen lain yang ada,
yaitu, realitas obyektif yang direpresentasikan dalam
tradisi dan kebudayaan masyarakat (Al-Aali 1993). Oleh
karena itu, realitas sosial dipelajari secara terpisah.

Berkaitan dengan realisme ini, Al-Aali (1993)
berpikir bahwa masyarakat dengan institusi dan
organisasinya benar-benar ada; hukum sosial yang
diterapkan dalam masyarakat, dipandang tergantung
pada basis resiprokal. Dan relasi manusia hanya
dipandang sebagai hubungan resiprokal semata. Relasi
manusia, dia meneruskan penegasannya, “hanyalah
persoalan aksi atau reaksi; keunikan individu telah
dinafikan dan kurang diperhatikan” (Al A'ali 1993, 488).
Konsekuensinya, teori sosial tertentu yang didasarkan
pada pandangan ini akan kurang mampu
mengembangkan sebuah perspektif pengetahuan yang
holistik (Al-A'ali 1998; lihat juga Bashir 1986a; 1986b:al-
Farugi1992).

Tidak seperti nominalisme dan reallsme, tradisi
Islam, sepertl ditegaskan oleh Al-A'ali (1993), melihat
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realitas yang obyektif, (dari realisme) dan realitas
subyektif, yang didasarkan pada nominalisme sebagai
ko-eksistensi (lihat juga al-Farugi 1992; Arif 1987).
Kendati demikian, ko-eksistensi jenis-jenis realitas ini
tidak didasarkan pada dualisme, atau dikotomi. Karena
hal itu akan melanggar ajaran penting Islam yaitu
konsep tentang berpasangan yang saling melengkapi
(lihat Al-Qur'an 36:36; dan 51:49)

Segala sesuatu, kecuali Tuhan, diciptakan
berpasang-pasangan. Jenis kelamin tanaman, hewan,
dan manusia yang saling melengkapi; karakter egoistik
dan altruistik manusia; aspek material dan spiritual
manusia: kekuatan-kuatan alam yang rumit seperti
siang dan malam, listrik negatif dan positif, kekuatan
memikat dan kekuatan menolak, dan kebalikan-
kebalikan yang lain, semua memenuhi fungsi mereka
masing-masing menurut tujuan yang secara
mengagumkan ditetapkan Tuhan (Ali 1989, 1363).
Argumen Dhaouadi (1993) semakin mendukung premis
kita (tentang ko-eksistensi, dan komplemen). Dhaouadi
menegaskan bahwa Islam tidak menerima dualisme
(dalam seluruh aspek kehidupan), tetapi lebih
mengakui konfergensi dan kesatuan dalam keragaman.
Dualisme, menurutnya, "melawan hakikat sesuatu
untuk memisahkan benda dari roh, oleh karenanya hal
Ini melanggar prinsip-prinslp fundamental Islam: yaitu
keesaan (fauhid)" (Dhaouadi 1993, 155; Iihat juga al-
Farugi1992).

Berkaitan dengan pandangan kaum nominalis,
kita dapat menjelaskannya dengan berangkat darl
persepsi tentang hakikat realltas. Kltatelah mengetahui
bahwa nlial-nllal batin (/nner values) dirl, yaitu
pengetahuan dan kelmanan Islam adalah Inislator utama
setiap tindakan alr/. Pengstahuan dan Iman mungkin
dipandang sebagal kekuatan komplementsr dalam
melakukan tindakan, Setiap individu menurut Islam,
telah beriman pada Tuhan se|ak lahlr (al-Qur'an 7:172),
yang kekuatannya tergantung pada bagalmana dla
mennggunakan Intellegensinya, dan berinteraksi
dengan lingkungannya.

Tindakan, jelas, terpancar darl kualltas splritual
Individu. Tentu, kualitas spititual di sinl sangat berbeda
darl parspektlf pengetahuan yang dominan dan
berpengaruh, yang secara tajam memisahkan
pengetahuan darl agama (lihat Bashir 1986a). Kualltas-
kualitas spiritual Inl, kita harus ingat, bukan sekedar
pengetahuan atau ide, melainkan merupakan gabungan
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semangat pengetahuan dan iman, yaitu keyakinan pada
keesaan Tuhan. Tindakan-tindakan yang telah dilakukan
individu adalah riil dalam konsekuensinya (Handel
1982). |Ini berarti bahwa realitas sosial yang
dikontruksikan sebagai konsekuensi riil tindakan oleh
individu bersifat nyata, berwujud, dan kongkrit, tetapi
realitas itu tidak independen dari individu atau aktor
sosialnya. Pandangan ini secara transparan berbeda
dari realisme yang mengangggap realitas sosial yang
ada secara konkrit dan independen dari aktor-aktor
sosialnya (Burrell dan Morgan 1979; Hines 1989).
Realitas tidak terdiri dari objek mental pengalaman,
bukan ide sebagai pemikiran idealis, bukan juga data
pengertian sebagaimana pemikiran kaum fenomenalis.
Realitas juga tidak tersusun dari pikiran, bukan juga
sesuatu yang spiritual (Devitt 1984).

Dalam pandangan Syari’ah, realitas sosial tidak
independen dari para aktor sosialnya; realitas diciptakan
aktor-aktor sosial seperti yang terlihat dalam al-Qur’an
2:170, 275; 5:104. Ini, tentu, merupakan hakikat
manusia yang pada dasarnya berkehendak bebas.
Ayat-ayat tersebut pada sisi lain menandai bahwa
beberapa individu benar-benar telah meng-
konstruksikan sistem sosio-ekonomi yang didasarkan
pada keyakinan-keyakinan palsu mereka. Sistem itu
nyata dan secara membabi buta diikuti oleh individu-
individu yang lain, dan dianggap sudah ada pada
generas! selanjutnya. Pada sisi lain, Tuhan meme-
rintahkan indlvidu-Individu, melalui Muhammad
(SAW), untuk mendekonstruksi sistem itu. Yang
pertama dan yang berlkutnya adalah konstruksl soslal
realitas yang direfleksikan dari kualltas batin Individu.

Ringkasnya, hakikat ko-ekslstensial asumsi
ontologis kellhatan serupa, dalam tingkatan tertentu,
dengan kombinasi |dealisme subyektif Fichte (I762-
1814), pengikut Kant, dan Ideallsme obyekt!f Hegel (I770-
1830).

Ideallsme subyektif berakar pada asumsf bahwa
“kesadaran Indlvidu adalah entitas kreatif yang secara
terus-menerus mengembangkan arus lde, konsep dan
parspektlf abadi yang melalul mana dunla yang berada
dl fuar plkiran Itu diciptakan” (Burrell dan Morgan 1979,
279). Darl perspektif Ini, dunla sosial dllihat sebagal
proyeks! kesadaran Individu. Realitas sosial adalah
gksternalisasi pengalaman Individu ke dalam sebuah
bentuk realltas yang pada gllirannya ditefleksikan
kemball padanya, dan melalul mana dia sadar tentang
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dirinya dan tindakannya (Burrel dan Morgan 1979, 280),
sementara idealisme obyektif Hegel tergantung pada
persepsi bahwa individu ditandai oleh keterkaitan (in-
terplay) antara kesadaran dan objektivikasinya dalam
dunia sosial eksternal. Idealisme ini percaya bahwa
kesadaran dan realitas sosial adalah dua sisi dari
realitas yang sama; “mereka terkunci dalam sebuah
pertalian dialektis yang di dalamnya setiap individu
mendefinisikan dan mempengaruhi yang lain” (Burrell
dan Morgan 1979, 280).

Dari eksplanasi di atas sebetulnya kita bisa
melihat adanya keterkaitan antara yang eksis secara
konkrit dengan sesuatu yang tidak konkrit (abstrak
dan spiritual) dan Tuhan sebagai Sesuatu Yang Maha
Abstrak. Dalam kaitannya dengan ini, Nasr (1993,
11), Bakar (1994, 36), dan Triyuwono (1997/1998, 94)
telah banyak membicarakan “keragaman” realitas.
Secara sederhana, keberagaman realitas tadi
dikelompokkan secara hierarkis— dari tingkatan yang
paling rendah ke yang paling tinggi - ke dalam realitas
materi, realitas psikis, realitas spiritual, realitas sifat
Tuhan, dan Realitas Absolut (yaitu Tuhan) (Triyuwono
1997/1998, 94; lihat juga Nasr 1993: Bakar 1994),
Masing-masing realitas ini memang berbeda, tetapi
tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang
(ain.

Hakikat Manusia

Burrell dan Morgan (1979), dalam serangkaian
asumsi mereka yang berkaitan dengan hakikat
manusia, menunjukkan bahwa para iimuwan sosial
memandang manusia dalam dua hakikat ekstrim yaitu
voluntarisme dan determinisme. Yang pertama
menunjuk pada pandangan bahwa hakikat individu itu
sepenuhnya otonom dan berkehendak bebas.
Sementara yang berikutnya menunjukkan visi yang
berbeda. Pandangan ini melihat individu dan seluruh
aktivitasnya dikendalikan secara pasti oleh situasi
tempat dia hidup.

Ketika seorang individu, misalnya, memandang
dirinya sebagai agen pasif yang tidak mampu
menciptakan dunia sosialnya sendiri. Dia akan
melihatnya atau dia masuk dan hidup di dalam sistem
sosial yang sudah ada. Pandangan ini berakibat pada
epistemologi positivisme yang menekankan pada
analisis empirik hubungan konkrit dalam dunia sosial
gksternal (Morgan dan Smirchich 1980). Dalam

URNAL BISNIS STRATEGI

® Vol. 12 /Besember/Th. VIIl/2003

KONSEP TRANSENDENTAL TRADISI (SLAM
UNTUK METODOLOGI PENELITIAN AKUNTANSI, BISNIS, DAN EKONOM!

pandangan ini, hypothetico-deductive account dari
eksplanasiilmiah, dan metode kuantitatif pengumpulan
data dan analisis untuk mengeneralisir teori diakui
sebagai cara yang baku (Chua 1986).

Sementara persepsi agen aktif mengembangkan
fimu-ilmu sosial yang ditandai dengan penggunaan riset
etnografik dan historik, studi kasus, dan observasi
partisipasi (participation observation) untuk
memperoleh penjelasan ilmiah, temporal, dan
kontekstual tentang kehendak manusia (Chua 1986),
dan realitas sosial.

Melihat begitu pentingnya persepsi hakikat
manusia, di sini akan diungkapkan pandangan Isiam
tentang hakikat manusia itu. Berawal dari persoalan
ini, Shariati (1979) berargumentasi bahwa manusia
bukan hanya wakil Tuhan (al-Qur’an 2,30;35;39), tetapi
juga pemegang amanah Tuhan (al-Qur’an 33;72).
Memperhatikan amanah tersebut, Al-Qur'an 33:72
menegaskan bahwa manusia mengambil amanah yang
sebelumnya telah ditawarkan pada surga, bumi dan
gunung, tetapi mereka menolaknya. Dalam semua
kesadaran, amanah, seperti yang dinterpretasikan
Shariati (1979) dan Ali (1989), adalah “bebas
berkehendak” (free will). Ali (1989) dalam hal ini
mengelaborasi bahwa free will hanya dimiliki oleh
manusia. Surga dan semesta tidak mempunyai
kehendak bebas sendiri; mereka tunduk pada Tuhan
secara absolut. Tentu tingkat “kehendak bebas” itu tidak
absolut. Karena kebebasan absolut itu hanya milik
Allah saja (Nasr, 1994). Kendati demikian ketika individu
telah mengaktualisasikan kehendak bebasnya—untuk
menjadi baik atau jahat, menyerupai lumpur atau
menyerupai Tuhan, dia harus bertanggung-jawab sendiri
atas pilihannya sendiri (al-Farugi 1992).

Bagi al-Farugi (1992, 101), tanggung-jawab adalah
implikasi keimanan (tauhid, kepercayaana akan
keesaaan Allah) untuk masyarakat. Menurutnya, setiap
individu memikul bebannya sendiri secara sadar yang
juga berarti bahwa konsekuensinya adalah menerima
amanah yang telah dipercayakan Tuhan pada setiap
orang. Tanggung-jawab, di mana nilainya tertanam
dalam kesadaran yang paling dalam dari, dan dialami
oleh, individu agaknya merupakan esensi moralitas
(etika). Karena jika tidak ada tanggung-jawab, maka
tidak ada perbuatan yang mempunyai nilai moral, dan
bagian divine will yang lebih besar dan lebih tinggi tidak
akan terlaksana” (al-Farugi 1992, 101). Sedang mis|
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masyarakat, Ummat, adalah untuk mewujudkan
kehendak Tuhan (al-Farugi 1992, 91). Karena saking
pentingnya moralitas bagi masyarakat muslim,
sehingga al-Farugi (1992, 94) menegaskan bahwa "tidak
ada masyarakat yang dapat bertahan, atau survive
dalam jangka panjang tanpa moralitas.”

Didasarkan pada tanggung-jawab dan moralitas,
seorang muslim yang aktif dan berkehendak bebas
melalui interaksi sosial dengan anggota ummat yang
lain mengekspresikan nilai keimanan dan pengetahuan
untuk pencapaian falah dengan merealisasikan
kehendak Tuhan. Tindakan-tindakan, yang berangkat
dari pengetahuan dan keimanan sejati, adalah
aktualisasi nyata kehendak Tuhan

Dengan menggunakan kebebasan dan
intellegensi, perilaku tindakan (yang didasarkan pada
etika Islam) mempunyai sebuah konsekuensi dan
tujuan pastl bahwa para pelaku dan masyarakatnya
akan memperoleh kemullaan dl dunia maupun di akhirat
(Ilhat All 1989; Nasr1994). Kebebasan Itu sendirl, yang
termanifastasi dalam karakter individu sebagal agen
aktlf, adalah kehendak Tuhan, seperti ditegaskan dalam
Al-Qur'an 13;11: “Tidak akan berubah nasib suatu
kaum blla mereka tidak mengubahnya sendirl.”

Hal Itu menunjukkan bahwa, pertama, individu
diminta menjadi agen otonom dan ak!if yang sekaligus
terikat pada tanggung-jawabnya dalam bentuk
penerapan dan pelaksanaan kode-kode etik, katakanlah
Syari'ah. Kedua, perubahan hanya dapat dilakukan
melalui pengetahuan. Ini berarti bahwa agen aktif
mempunyal kesadaran penuh dalam pencarian hukum-
hukum dasar Tuhan secara terus-menerus, dan
didasarkan pada hal ini, dia harus “menerjemahkan”
hukum-hukum itu ke dalam bentuk-bentuk praktis atau
mengkontruk tatanan sosial yang didasarkan pada
hukum dan kemudian secara sadar menataati hukum-
hukum Tuhan itu untuk menentukan hidupnya. Ketiga,
perubahan-perubahan yang secara konstan difasilitasi
guna mencapal kondisi yang lebih baik, yaitu, kondisi
yang mampu membawa dan mengantarkan masyarakat
pada pencapaian falah (Ali 1989,154; Al-Farug1992, 109).

Walaupun perubahan-perubahan itu dapat
diwujudkan dan dikonkritkan ke dalam struktur atau
tatanan sosial (al-Farugi 1992, 93-94) perubahan-
perubahan itu secara mendasar tidak mengasingkan
dan memperbudak masyarakat dan anggotanya.
Karena tujuan dari perubahan itu sendiri adalah untuk
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emansipasi individu dari “penyembahan” individu,
organisasi, dan struktur sosial yang lain menuju
penyembahan Tuhan semata. Hal ini adalah implikasi
keimanan pada keesaan Tuhan (Tauhid) (lihat al-Faruqi,
1992). Tentu pandangan ini berbeda dengan pandangan
teori kritis Marxian yang juga terkait dengan emansipasi,
tetapi berangkat dari pandangan materialistik (lihat
Burreli dan Morgan 1979), yang sifatnya non-teleologis
dan non-transendenta) dalam pengertian bahwa teori itu
hanya terbatas pada urusan dunia.

Keempat, konflik dapat ditemukan dalam
masyarakat Islam. Tetapi hal ini bukan merupakan
realitas yang diharapkan (Ali 1989, 154 /1341) dan
demikian juga sebuah kondisi yang mapan (status quo).
Menjadi demikian, karena anggota masyarakat Islam,
seperti diargumentasikan Madijid (1987, 143), harus
sccara terus-menerus berupaya untuk mengem-
bangkan dan menambah apresiasi religius melalui
eksplorasl yang akan memperkaya pengalaman
mereka dan memperkuat keimanan mareka (lihat juga
Abdalatl 1975; al-Faruqi 1992).

QOleh karena itu didasarkan pada illustras| di atas,
kita mempunyal pandangan yang jelas berkaitan
dengan fakta bahwa manusia pada dasarnya adalah
agen yang otonom, tetapi pada saat yang sama juga
merupakan agen-agen yang dipengaruhi (tidak bebas),
dalam pengertian bahwa mereka terikat tanggung-
jawab untuk mengikatkan dirl pada kode etik. Oleh
karena itu, voluntarisme dan determinisme bersifat
komplementer (tergantung pada konteks). Bukan suatu
dikotomi atau suatu yang saling ekskiusif. Karakteristik
ini sejenis dengan karakter altruistik dan egoistik
individu: kehadiran keduanya bersifat komplementer
(llhat Ba-Yunus 1991), Dan adanya hakikat masyarakat,
yaitu "peraturan” (regulation) dan “perubahan radikal”
(radical change) seperti dildentifikasi ilmuan sosial,
kelihatannya saling inklusif dalam pandangan Syari'ah.

Hakikat limu Pengetahuan

Pemahaman manusia akan dirinya sebagai
mahluk yang aktif dan bertanggung-jawab memiliki
implikasi yang besar terhadap konstruksi dan aplikasi
ilmu pengetahuan. Mahluk yang aktif mengindikasikan
bahwa seorang dapat secara bebas melakukan
penelitian untuk konstruksi ilmu pengetahuan. Artinya,
topik atau obyek studi apapun bisa dilakukan; demikian
juga metode penelitian yang akan digunakan (sangat
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bebas untuk berkreasi menciptakan desain dan teknik
peneglitian).

Di samping bahwa manusia itu dipahami sebagai
mahluk yang aktif, manusia juga adalah mahluk yang
bertanggung-jawab. Artinya, di satu sisi manusia itu
bebas, tetapi di sisi lain kebebasan itu dibatasj oleh
tanggung-jawabnya, yaitu tanggung-jawab untuk selalu
tunduk pada nilai-nilai etika syarl'ah. Dalam konteks
penelitian, nilal etlka tadi sebetulnya terrafleksikan
dalam metodologi penelitian menurut tradisi Islam.

Dalam tradis! Islam, misalnya, dipahami bahwa
realitas kehidupan manusla sebetulnya tidak terbatas
pada realitas materi, tetapi juga mencakup realitas yang
lebih tinggi, yaitu realitas pslkis, spiritual, sifat Tuhan,
dan Tuhan Itu sendirl sebagai realitas Absolut dan
Tertinggi. Dengan pemahaman semacam ini seorang
peneliti tidak akan terpaku pada realitas mater| saja
dan memisahkannya dengan realitas lain, tetapl
sebaliknya ia berusaha memahaminya secara terpadu
dengan realitas lainnya.

Pada aspek epistemologi, etika yang harus diikuti
oleh peneliti adalah memadukan semua potensi inter-
nal yang dimilikinya. Artinya, peneli menggunakan
secara optimal dan terpadu kapasitas intelektual, jiwa,
dan spiritual yang dimilikinya untuk memahamai
realitas dan mengkonstruknya menjadi sebuah bentuk
iimu pengetahuan yang bermanfaat bagi seluruh alam,
Etika ini tentu berbeda dengan modernisme yang hanya
mengakui dan mengandalkan kapasitas intelektual, dan
di sisi yang lain menegasikan kapasitas jiwa dan spiri-
tual manusia untuk mengkonstruk limu pengetahuan.

Oleh karena itu, dalam tradisi Islam seorang
limuwan secara ideal tidak sekedar melakukan olah
intelektual, tetapi juga melakukan olah Jiwa dan spiri-
tual. Ajaran Islam, melalui al-Qur'an dan Hadist,
memberikan petunjuk bagaimana seseorang itu
melakukan olah intelektual, jiwa, dan spiritual. Jika
orang tadi secara tekun melakukan olah intelektual,
Maka ia akan mampu masuk pada kesadaran
intelektual (intellectual consciousness), yaitu
kesadaran yang paling rendah seperti kesadaran yang
sedang kita miliki saatini. Tetapi seseorang tidak saja
berada pada tingkat kesadaran yang paling rendah ini,
[a Juga bisa masuk pada kesadaran yang lebih tinggl,
yaitu kesadaran Jiwa (mental consciousness), dan
kesadaran yang paling tinggi, yaitu kesadaran spiri-
tual (spiritual consciousness). Pada tingkat kesadaran
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yang lebih tinggi dan paling tinggi ini seseorang
memperoleh pencerahan. Konsekuensinya adalah
bahwa ia mampu mengakses informasi atauy
pengetahuan diluar kesadaran intelektualnya. Dengan
demikian, Iimu pengetahuan yang dibangunnya lebih
sempurna, holistik, transendental, dan teleologikal.

Oleh karena ity adalah suatu hal yang wajar jika,
misalnya, Dhaouadi (1993) mengatakan bahwa tujuan
pengetahuan manusia harus tidak terpenjara dalam
aspek-aspek materialistik obyek yang sedang
dipelajari, tetapi bahwa sisi spiritual obyek juga harus
dikaji. Dimensi spiritual pengetahuan, seperti
dikemukakan Dhaouadi leblh jauh adalah alat bagl
ilmuwan muslim untuk berkomunikasi dengan dunia
sucl. Oleh karena itu, pelayanan pengetahuan manusia,
menurut pandangan Islam,"harus tidak hanya terbatas
pada pengelolaan urusan manusla di dunia ini, tetapi
juga harus melayani sebagai alat kontak, pengalaman,
dan penyelamatan ketuhanan (divine salvation) yang
tertinggi” (Dhaouadi 1993, 156: lihat juga Brohi 1988).

Singkatnya, iimu pengetahuan menurut tradisi
Islam adalah untuk keselamatan dunia dan akhirat,
Keselamatan dunia banyak menyangkut aspek-aspek
materi yang menjadi kebutuhan manusia di dunia.
Namun demikian, aspek materi ini sebetulnya tidak
terpisah dengan dunia jiwa dan spiritual. Oleh karena
itu, ifmu pengetahuan harus menyangkut dunia jiwa
dan spiritual yang akan membawanya pada dunia
"suci” dan keselamatan akhirat.

Metodologi Konstruksi limu Pengetahuan.

Kita telah mendiskusikan dan melihat bahwa teori
Islam tentang ada (ontologi), sebagai komplemen
nominalisme dan realisme yang berurat berakar dalam
dimensi material dan spiritual manusia. Kendati
demikian, Islam, seperti ditegaskan Dhaouadi (1993,
157), berpandangan bahwa “dimensi spiritual sefalu
lebih kuat dari dimensi materialistik dalam interaksi
dinamik mereka yang terus-menerus (cetak miring
seperti aslinya).” Masih konsisten dengan itu,
epistemologi Islam berangkat dari dimensi spiritual
juga. la berawal dengan premis bahwa semua
pengetahuan pada asalnya adalah pengetahuan Tuhan
(Bashir 1986b). Premis ini dapat dirasionalisasikan

secara sakral dengan firman Tuhan,
Bacalah! Atas nama Tuhanmu yang telah
menciptakan—Menciptakan Manusia dari
Segumpal Darah; Bacalah | Tuhanmu Maha
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Pemurah. Yang mengajarkan kepada manusia cara
menggunakan pena. Mengajar manusia apa yang

ia tidak ketahui (Q@S. 96:1-5; lihat juga 2:31).

Tuhan tidak hanya mengajar individu, tetapi juga
mengikat individu dengan ikatan spiritual. Menurut
Ragab (1993), perjanjian antara individu dan Pencipta,
seperti ditegaskan dalam Al-Qur’an;

Ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan darl anak-
anak Adam keturunan mereka dari sulbinya gan
menjadlkan saksi atas dirl mereka (dengan
pertanyaan). "Bukankah Aku Tuhanmu?" Mereka
menjawab: “ Yal Kami bersaksl." Demlklanlah
supaya kamu tidak berkata pada harl kiamat; *
Ketika itu kami lalal.”

gdibuat sebelum individu itu dilahirkan. Ketika
individu dilahirkan dan tumbuh dewasa dalam
linkungan manusia, lingkungan itu akan
mengantarkannya pada “balk menjaga spiritualitas asal
mereka (fitrah) — atau menjadi lupa akan Tuhan dan
perjanjlan dengan-Nya” (Ragab 1993, 15). Kendati
demikian, Tuhan Maha Pengaslh lagi Maha Penyayang.
Tuhan “mengirimkan utusan dengan kitab suci yang
berisi resep-resep bagaimana kembali, untuk
mengingat perjanjian yang primordial itu" (Ragab 1993,
15; lihat juga Bashir [986a).

Berkaitan dengan hal ini, individu, berdasar
kehendak bebas mereka, bisa segera mengikuti
tuntunan atau bahkan mencampakkannya. Bagi yang
mengikutinya, mereka akan mengkonstruk dan
menggunakan pengetahuannya sebagai alat untuk
penyelamatan yang menunjukkan bahwa makin
banyak individu yang mempunyai pengstahuan, maka
makin dalam pula keimanan mereka terhadap Tuhan,
takut padaNya, dan merasa dekat kepada-Nya
(Dhaouadi 1993). Sebaliknya, individu-individu yang
lain enggan mengingat-ingat perjanjian spirituainya.
Mereka “tidak mempunyai ketertarikan dalam
penyelamatan atau dalam berkomunikasi dengan
Tuhan” (Dhaouadi 1993; 162), dan lebih tertarik pada
“eksplorasi, pemahaman, dan penjelasan fenomena
yang diteliti dan penerapan pengetahuan dan ilmu yang
terakumulasi pada manajemen hubungan manusia”
(Dhaouadi 1993, 162) per se, Sebagal akibatnya,
kebenaran diperoleh melalui pengetahuan yang
terbatas pada rasa dan nalar mereka sendiri (Dhaouadi
1993).
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Sampai di sini—untuk mengingat perjanjian
spiritual—Tuhan telah melengkapi individu dengan
rasa, nalar (Bashir 1986a) dan keimanan. Hal ini
tergantung lagi pada kebebasan individu apakah mereka
akan menggunakannya atau tidak. Individu yang secara
sadar mengetahui hakikat sejatinya akan menggunakan
instrumen itu untuk mengetahui secara dekat Sang
Pencipta dan untuk menjaga keutuhan perjanjian
spirituainya yang sakral. Sampai pada poin ini, kita
dapat mengetahui secara jelas bahwa tujuan
pengetahuan dalam Islam bukan untuk aspek-aspek
dunia per se, tapi lebih merupakan pelengkap dari ruh
yang ditiupkan Tuhan pada manusla, yang membuat
kedudukannya leblh tinggl dari makhiuk lalnnya
(Dhaouadi 1993: Ragab 1993).

Untuk menghasilkan ilmu yang demikian,
perkawinan antara agama dan ilmu (pengetahuan
manusia) adalah cara terbaik dan paling pas. Tetapi
apakah mungkin? Jawaban pertanyaan ini, bagi
epistemologl modern, yang perspektifnya bercorak
materiallstlk (Bashir 1986a; Winkel 1989; Dhaoual 1993;
Ragab 1993), mungkin menjadi tidak mungkin. Hal ini
karena

Agama dan ilmu terpisah dan wilayah pemikiran
manusia yang saling terpisah secara eksklusif,
yang presentasinya dalam konteks yang sama
mengantarkan pada kesalahpahaman baik teori
iimiah maupun keyakinan agama (Sperry 1988,
608-9)

Konflik antara ilmu empirik dan agama adalah -
dan selalu menjadi—konflik antara aspek-aspek
pseudo-saintifik agama dan aspek pseudo-religius
iImu. Di mana Iimu tetap ilmu dan agama tetap
agama, maka dimungkinkan tidak adanya konflik
(Wilber 1990,35).

Dalam hal ini, Safi (1993, 466) menunjukkan
bahwa aktivitas ilmiah dewasa ini termotivasi oleh
motif-motif utilitarianisme, yang kemuncutannnya
“dalam tradisi Barat selaras dengan tambahnya
penekanan pada pendekatan positivistik dan turunnya
kepentingan dan pendekatan transendental.” Tidak
mengejutkan, kemudian tradisi ilmiah modern
mengklaim secara transparan bahwa “agama bukan
sebuah wilayah di mana nalar dipraktikkan" (Bashir
19864, 74}, tetapi lebih merupakan “ wilayah keimanan
adalah wilayah di mana keimanan dan akal, seringkall
herseberangan secara eksklusif" (Bashir 1986a, 74).
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Bagi Islam, sebaliknya, tidak ada pemisahan atau
konflik antara keimanan (wahyu) dan akal (lihat Bashir
19864, 1986h; Dhaouadi 1993; Ragab 1993; Safi 1993).
Bahkan Dhaouadi menegaskan

Penolakan validitas ilmiah wahyu tidak dapat
diatributkan pada hakikat pernyataan yang
dlwahyukan atau pada struktutr pewahyuan itu
sendiri, karena baik akal maupun wahyu terdiri dari
pernyataan empiris dan transendental. Oleh karena
itu, adalah selamat untuk mengatakan bahwa
pengasingan wahyu dari ranah ilmu bukan karena
kontradiksi yang inheren antara elemen-elemen
universal wahyu dan akal, tetapi dapat diatributkan
pada konflik internal antara gerakan ilmiah Barat
dan gereja Kristen (1993, 468; lihat juga Bashir
1986a).

Setelah mengadopsi integrasi dua ranah ini
(vaitu wahyu dan akal, atau agama dan ilmu, atau
dimensi spiritual dan materialistik, atau dimensi
empirik dan dimensi transendental), pengakuan
bahwa wahyu adalah sumber pengetahuan tidak bisa
dihindari lagl (Bashir 1986a; 1986b; Dhaouadi (993,
Ragab 1993; Safl 1993).

Eksistens| akal sebagal pasangan wahyu, seperti
sudah klta diskusikam dl atas, sangat menekankan
pada metode penalaran wahyu yang bersifat
transendental dan bahkan kadang-kadang tidak dapat
dipahami dengan kellma Indera manusia. DIsamping
itu, eplstemologl Islam Juga diclrlkan oleh komplemen
antara wahyu dan dunla (soslal dan natural) yang
berarti bahwa sumber pengetahuan dalam Islam adalah
wahyu dan (realitas) dunla (ldrls 1987). Berkaitan
dengan hal Inl, Safl (1993) menunjukkan bahwa
justifikasl wahyu dapat ditemukan dalam realltas
emplirlk-—dunia, Kendatl demiklan, harus dilngat
bahwa wahyu (al-Qur"an) sendirl hukan merupakan
sebuah buku lImlah, tetapl lsbih merupakan Buku
Petunjuk. la menyampalkan tanda (ayat) untuk
fenomena tertentu yang membutuhkan sistematisasl
dan Interpreatas| yang konstan dan berulang-ulang”
dan membutuhkan “proses pemikiran, kontemplasl,
raslonalisasl” untuk memahaml fenomena Itu (Safl,
1993,469).

Dengan berbuat demlkian, keterkaltan antara
wahyu dan realitas akan ditemukan (Safl 1993) yang
pada glllrannya akan menambah keyakinan—-atau
kelmanan—akan keberadaan Tuhan (lihat al-Farug|
1992), dan kebenaran yang tersehar melalul flrman-
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Nya (wahyu) dan kehendak-Nya yang diekspresikan
dalam bentuk hukum sosial dan alam (lihat Nasr 1994).

Konsekuensinya, kebenaran yang diperoleh
melalui pendekatan ini lebih luas dan lebih
transendental sifatnya daripada pendekatan modern.
Lebih dari itu, tidak akan ditemukan lagi beberapa
kontradiksi nyata, atau kontradiksi akhir (al-Farugi (992,
43) antara kebenaran yang diperoleh melalui wahyu
dan kebenaran yang diperoleh melalui pendekatan
ilmiah dan empirik. Karena "Tuhan adalah sumber
tertinggi fakta (realitas) dan wahyu"(Bashir (986a, 75;
linat juga al-Faruqi 1992, 45), “ketergantungan
pengetahuan empirik dan transendental tidak hanya
satu sisi; tetapi bersifat resiprokal, karena kebenaran
dari Yang Transendental dibuktikan melalui manifestasi
empiriknya“ (Safi 1993, 466).. Kendati demikian, jika
kontradiksi antara wahyu dan realitas betul-betul
ditemukan, maka pasti —ada yang salah—terjadi pada
“fikiran” dan “ucapan” individu (al-Farugi 1992, 44).
Oleh karena itu, mereka periu mengkaji-ulang
pemahaman mereka tentang wahyu atau tsmuan ilmiah
dan raslonalnya, atau keduanya (al-Farugt 1992, 44;
lIhat juga Ragab 1993).

Melampaul Inl semua , sangat menarlk untuk
dicatat, Islam bukan hanya pedull pada bagalmana
pengetahuan diperolsh dan dibangun, tapl juga pada
pribadl Individu-Individu yang mengupayakan dan
memformulaslkan pengetahuan Itu. Seperti sudah kita
sebutkan sebelumnya, eplstemologi Islam dimulal
dengan keyakinan bahwa semua pengetahuan adalah
pengetahuan Tuhan. Hal Inl menunjukan bahwa
pengetahuan yang benar dan pastl dapat dicapal, di
sampling pendekatan Islam yang telah kita diskusikan,
dengan mempertajam bakat splritual dan
psikologisnya (Bashir 1986b). Inl adalah metode
pencarahan Iman dan kecerdasan Indlvidu, dan metods
pengingatan secara konstan perjanjlan spiritual dan
asalnya dengan Tuhan. Dengan mereallsasikan
pemikiran semacam Itu, dan konstruks| dan penerapan
pengetahuan indlvidu akan selalu berada dalam garis
kehendak Tuhan.

Metode Penalitian

Metode penelltian pada dasarnya adalah cara
seorang pensllt (darl pengumpulan data sampal pada
anallsis data) dalam upaya memberikan Jawaban atas
permasalahan teoritls atau praksls yang sedang
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dihadapinya. Jadi ini tergantung dari permasalahan
yang sedang dihadapinya. Setelah masalah penglitian
dipahami dengan baik, seorang peneliti dapat dengan
bebas menentukan metode dan desain penelitiannya.

Pengumpulan data dapat dilakukan secara bebas
— tidak terikat pada prosedur baku sebagaimana
terdapat pada positivisme — misalnya dapat dilakukan
dengan pendekatan etnologi, yaitu dengan going na-
tive, participant abservation, atau dengan wawancara.
Dalam proses pengumpulan data tersebut, seorang
peneliti posmodernis, seperti yang dianut dalam tulisan
ini, dapat menggunakan unsur psikis dan spiritual, di
samping panca indra yang dimilikinya. Dalam
pengumpulan data ini peneliti harus mendapatkan
keyakinan bahwa data yang dikumpulkannya dianggap
cukup secara kuantitatif, dan secara kualitatif dapat
dikatakan “valid” dan “refiable.”!

Namun dua kata terakhir ini tidak sama dengan
istilah yang ada pada paradigma positivisme. Pada
paradigma positivisme, “valid" dan “reliable”
mempunyai ukuran yang baku dan formal. Dengan
kriteria jumlah angka tertentu, suatu data dapat
dikatakan “valid” atau tidak, dan “refiable” atau tidak.
Sebaliknya, bagi paradigma non-positivistik, tingkat
validitas dan reliabilitas data hanya dapat diukur dengan
rasa (feelings), intuisi, dan nalar (akal) peneliti. Jadi,
pada paradigma ini tidak ada ukuran baku dan eksak
tentang validitas dan reliabilitas.

Setelah data terkumpul, kemudian timbul
pertanyaan; bagaimana peneliti melakukan analisa
data? Jawabannya adalah bahwa peneliti dapat
menganalisanya dengan: (1) menggunakan teori
tertentu atau (2) tanpa menggunakan teori apapun.

Pertama, ketlka penellti menggunakan teori
tertentu, maka ia akan melihat, menganalisa, dan
merepresentasikan realltas (data) yang
dikumpulkannya dengan kerangka berplklr teorl yang
dligunakannya.? Sawarjuwono (1995), misalnya,
menggunakan Communicative Action Theory of Jurgen
Habermas untuk mellhat praktlk akuntans! yang
dilakukan sebuah perusahaan sebagal alat komunikasi

antar satu pihak dengan pihak lain. Dengan kerangka
berpikir teori yang digunakan itulah, Sawarjuwono
(1995) menganalisis realitas yang ada dan
merepresentasikan apa yang ditemukannya. Mirip
dengan Sawarjuwono (1995), Sukoharsono (1995)
menggunakan teori antropologinya Michel Foucautt
untuk memahami fakta-fakta historis tentang praktik
akuntansi sejak kerajaan Demak sampai pada masa
penjajahan Belanda di Indonesia.

Kedua penulis ini sebenarnya mempunyai
asumsi implisit bahwa teori-teori yang digunakannya
adalah teori yang pas digunakan untuk melihat realitas
yang ada di Indonesia. Berbeda dengan kedua penulis
di atas, Triyuwono (2000, xxxiii-xxxvi; 26-71)
beranggapan bahwa teori-teori di atas (dan teori
apapun) sebetulnya adalah teori yang tidak bebas dari
nilai (not value free). Jika kedua teori di atas dibangun
berdasarkan nilai-nilai masyarakat Barat, maka secara
otomatis kedua teori tersebut mengandung nilai-nilai
Barat. Bila kedua teori tersebut dipaksa digunakan
untuk melihat realitas yang ada di Indonesia, maka
representasi realitas dengan menggunakan kacamata
kedua teori tersebut menjadi sangat bias.

Berdasarkan pada pemikiran tersebut,
Triyuwono (2000, xxxiil-xxxvi dan 26-71) menggunakan
Extended Symbolic Interactionism. Pada dasarnya
Triyuwono (2000) menggunakan teori Symbolic
Interactioniam. Namum karena menyadari bahwa teori
tersebut mengandung nilai-nilai Barat yang liberal,
sementara realitas yang akan dikaji adalah realitas
yang diciptakan oleh masyarakat Muslim yang sarat
dengan nilai-nilai Islam, maka periu dilakukan
modlflkasi berupa ekstensi terhadap teori tadi. Dalam
karyanya tersebut Triyuwono (2000) melakukan
perkawinan antara konsep Symbolic Interactionism
dengan konsep dan flisafat Islam. Dengan cara inl
akhirnya penellti mempunyal keyakinan bahwa
Instrumen analisis yang digunakannya mengandung
nilal kesesualan dengan realltas yang akan
dlanalisisnya. Dengan cara Inl blas representas|
realltas bisa diminimalkan.

' Dua Istilah Inl sebetulnya dalam paradigma non-positivisme tidak dikenal. Namun dalam tullsan Inl dimunculkan karena dalam forum
semacam Inl banyak orang menanyakan tingkat vallditas dan rellabilltas data yang diperoleh penellti darl paradigma non-positivisme.

? Kerangka analisls dengan sebuah teorl barangkall dapat disepadankan atau diklaskan sama dengan alat anallsls statltistlk multiple
regrassion, factor analysis, dan faln-lainnya pada penalitian kuantitatif-positivistlk.
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Kedua, peneliti dapat secara bebas merepre-
sentasikan realitas yang sedang ditelitinya tanpa sama
sekali menggunakan kerangka teori tertentu. Dengan
cara ini peneliti dapat merepresentasikan realitas
berdasarkan kerangka, bentuk, dan gambar hasil
kreasinya sendiri yang diungkapkan dengan kreatif
dan refleksif,

Untuk menghasilkan bentuk ilmu pengetahuan
atau hasil penelitian yang bagus, maka - untuk kedua
pendekatan tadi, yaitu menggunakan teori dan tanpa
teori — seorang peneliti harus menggunakan kekuatan
|2in selain kekuatan rasional akalnya, yaitu kekuatan
jiwa dan spiritual. Dengan kata lain, paradigma ini
menghendaki penggunaan fakultas manusia secara
terpadu, panca indra, akal dan pikiran, serta akal dan
kalbu. Atau menggunakan persepsi sensori,
intelektual, dan spiritual (Triyuwono 19997/19998, 96;
Mohamed 1995, 5). Dengan cara ini, unsur “mistik"-
transendental yang melebihi kesadaran intelektual
terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan.
Dan implikasinya adalah bahwa ilmu pengetahuan
yang dikonstruk menjadi lebih holistik, transendental,
dan hermanfaat.

Penutup

Tradisi Islam dalam memahami realitas sosial,
hakikat manusia, ilmu pengetahuan, dan metodologi
sangat inklusif (terbuka), holistik, transendental,
teleologikal, dan humanis. Dengan hekal karakter yang
demikian tersebut, seseorang dapat dengan bebas
berkreasi menclptakan instrumen penelitian dalam
upayanya mengkonstruksl iimu pengetahuan. Atau,
seorang penelltl dapat membuat rancang bangun
Instrumen penelltian (desain metode penelitian)
dengan bebas, flekslbel, dan bervartasi tergantung pada
apa yang sedang dikalinya.
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Di samping itu, dalam proses penelitian dan
konstruksi iimu pengetahuan, tradisi Islam menghen-
daki keterlibatan aktif kesadaran peneliti (se/f con-
sciousness of researcher) tidak saja pada tingkat
kesadaran intelektual (intellectual consciousness),
tetapi juga pada tingkat kesadaran jiwa (mental con-
sciousness) dan spiritual (spiritual consciousness).
Dalam paradigma modern (positivisme) proses
penelitian dan konstruksi ilmu pengetahuan hanya
dilakukan pada tingkat kesadaran intelektual, yang
sebetulnya berada pada tingkat kesadaran paling
rendah. Pandangan yang demikian sangat wajar,
karena modernisme hanya melihat realitas materi dari
kehidupan manusia, yaitu realitas pada tingkat yang
paling rendah. Sehingga ilmu yang dibangun hanya
berkisar pada aspek materi saja.

Berbeda dengan modrnisme, tradisi Islam yang
posmodern berupaya untuk melihat dan memahami
realitas secara lengkap dan terpadu; karena realitas
itu tidak tunggal, melainkan majemuk dengan puncak
realitas yang paling tinggi Tuhan. Dengan pandangan
realitas yang demikian ini, maka instrumen kesadaran
untuk memahaminya tidak terbatas pada kesadaran
intelektual saja, tetapi juga memerlukan tingkat
kesadaran yang lebih tinggi, yaitu kesadaran jiwa dan
kesadaran spiritual.

Jadi dengan demikian, dalam tradisi Islam tidak
ada keterpisahan antara obyek yang diteliti (realitas
sosial dan realitas lainnya pada jenjang yang lebih tinggi
sampai pada Tuhan itu sendiri) dengan subyek yang
mengetahul, yaltu penelitl. Semakin tinggi tingkat kesa-
daran penelitl, maka semakin tinggl tingkat kualitas
imu pengetahuan yang dibangunnya. Semakin tingg!
tingkat kesadaran dan limu pengstahuan yang dimilik|
oleh penelitl, maka semakin tinggl tingkat kualitas
hubungan dan kedekatan peneliti dengan Tuhannya,
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